
1

PesanYangMuliaPausFransiskus
SempenaHariPanggilanSedunia2020

“DombamengikutiGembalakeranamerekamengenalsuaranya”(Yoh.10:4)

SaudaradanSaudariyangdikasihi,

Pada4Ogostahunlalu,semasaulangtahunke-160kematianCuréofArs,
sayamemilihuntukmenulissepucuksuratkepadasemuapaderi-paderiyang
setiapharimengabdikanhidupmerekauntukmelayaniumatTuhansebagai
ungkapankepadapanggilanTuhan.

Padakesempatanitu,sayamemilihempatkatakunci-Kesakitan,Kesyukuran,
DorongandanPujian-sebagaiungkapanterimakasihkepadaparapaderidan
sokonganpelayananmereka.Sayapercayabahawahariinisempenadoa
untukHariPanggilanSeduniakalike-57,kata-katatersebutjugaditujukan
kepada seluruh umat Tuhan, berlatar-belakangkan petikan Injil yang
menceritakankepadakitapengalamanluarbiasaYesusdanPetrussemasa
ributtaufandidanauGalilea(lih.Mat14:22-33).

Setelahpengandaanroti,yangmanatelahmengejutkanorangbanyak,Yesus
menyuruhmurid-muridnyauntukmasukkedalam perahudanmendahuluidia
kepantaiyang lain,sementaradiamenyingkirkan diridariorang banyak
tersebut. Gambaran murid-murid yang menyeberangi tasik dapat
membangkitkan gambaran perjalanan hidup kita sendiri.Sesungguhnya,
perahukehidupankitasedangperlahan-lahanbergerakmaju,dengangelisah
mencaritempatselamatdanbersiapsediauntukmenghadapisegalabahaya
dan janji-janjidaripada sang laut,namun pada masa yang sama kita
mempercayaijurumudiakhirnyaakanmenjagakitamenujukearahjalanyang
benar.Namunadamasanyaperahukitatersasardaripadalandasanyang
benar,tersesatolehilusiyangsebenarnyatidakwujud;bukanrumahapiyang
memimpin kita pulang,malah kita dilemparkan oleh badaikesukaran,
keraguandanketakutan.

HalserupaberlakudihatimerekayangdipanggiluntukmengikutiGurudari
Nazaret,yang mana mereka harus mengambilsatu persimpangan dan
mengabaikankeselamatanmerekasendirisemata-matauntukmenjadimurid
Tuhan.Risikoyangdihadapiadalahnyata:ketikamalam tiba,anginmelolong,
perahudilambungombakdantakutakankegagalankeranatidakmencapai
panggilanitu,bolehmengancam merekasecaraketerlaluan.

Namun,Injilmemberitahu kita bahawa ditengah-tengah perjalanan yang
mencabarini,kitatidakbersendirian.Sepertisinarpertamafajarselepas
tengah malam,Tuhan datang berjalan diatas airyang berombakuntuk
bersama-sama dengan para murid;Dia mengajak Petrus untuk datang
kepadaNya mengharungiombak.Tuhan menyelamatkan Petrus ketika
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melihatdiamulaitenggelam dan sesampainyadiadidalam perahu,Dia
meredakanangin.

Olehitu,katadalam panggilanyangpertamaialah‘kesyukuran’.Mengambil
jalanyangbenarbukanlahsesuatuyangbolehkitalakukansendiri,daniajuga
tidakbergantungpadajalanyangdipilihsendiriuntukdilalui.Bagaimanakita
dapatmencarikepenuhandalam hidupadalahlebihdarisekadarpilihanyang
kita buatsebagaiindividu terpencil;diatas segalanya,inimerupakan
ungkapan terhadap panggilan dariyang mahatinggi.Tuhan menunjukkan
destinasikitadidanauyangbertentangandanDiamemberikitakeberanian
untukmenaikiperahu.Dalam memanggilkita,Diamenjadijurumudikita;dia
menemanidan membimbing kita;dia melindungikita darikeraguan dan
bahkanmembolehkankitaberjalandiperairanyangbergelombang.

SetiappanggilanadalahlahirdaripadatatapancintakasihTuhanyangmana
Dia datang untuk menemuikita,bahkan mungkin ketika perahu kita
dihancurkanolehribut."Panggilanadalahlebihdaripadapilihankitasendiri,ia
adalahresponterhadappanggilanTuhanyangtiadabatassyaratnya"(Surat
kepadaParaPaderi,4Ogos2019).Kitaakanberjayamenemuidanmemeluk
panggilan kita apabila kita membuka hatikita dengan rasa syukurdan
merasakannyamelaluipetikanSabdaTuhandalam hidupkita.

KetikaparamuridmelihatYesusberjalankearahmerekadiatasairdanau,
mereka pada mulanya sangkakan bahawa Dia adalah hantu dan mereka
dipenuhiketakutan.Yesussegerameyakinkanmerekadenganperkataan-Nya
yangmanaharusjugaselalumenemanikehidupandanperjalananpanggilan
kita:“Tenanglah!Akuini,jangantakut”(Mat14:27).Olehitu,iniadalahkata
kuncikeduayanginginsayasampaikankepadaandaialah“dorongan”.

Apayangseringmenghalangperjalanan,pertumbuhandanpemilihankitake
jalanyangTuhantelahtetapkanuntukkitaialahtentangkewujudan"hantu"
yang memberimasalah kepada hatikita.Ketika kita dipanggiluntuk
meninggalkandanauyangamandanmemeluksatukeadaankehidupan-
sepertiperkahwinan,pelayanan kepaderian,religius,hidup bakti-reaksi
pertama kita sering kaliberasaldari"hantu ketidakpercayaan".Misalnya;
Panggilaninibukanuntuksaya!Adakahinibenar-benarjalanyangbetuluntuk
saya?AdakahTuhanbenar-benarmahusayamembuatkeputusanini?

Fikiran inimampu bertumbuh kepada justifikasidan perhitungan yang
seterusnyamelemahkantekadkita,memberikitakeraguandanmembuatkita
tidakberdayadidanaudimanatempatkitatelahbermula.Kitaberfikiryang
mungkinkitasalah,tidakmampuuntukberhadapandengancabaran,atau
sekadarmelihatdanmenungguhantuuntukdihalau.

Tuhantahubahawapilihanpanggilanhidupyangasassepertiperkahwinan
atau hidup baktikhusus untuk pelayanan-Nya adalah panggilan yang
melibatkan“keberanian”.Diatahusegalapersoalan,keraguandankesulitan
bolehmengoncanghatikita,danmakaituDiameyakinkankita:“Tenanglah!
Akuini,jangantakut”(Mat14:27).KitatahudenganimanbahawaDiahadir
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dan datang menemuikita,bahawaDiaselalu adadisisikitabahkan di
tengah-tengah lautan ribut.Jaminan inimampu membebaskan kita dari
kelesuanyangsayasebutsebagai"kesedihanyangmanis"(Suratkepada
ParaPaderi,4Ogos2019),keputusasaandalamanyangmenghalangikita
untukmengalamikeindahanpanggilankita.

Dalam SuratKepadaParaPaderi,sayajugamembicarakantentangkesakitan,
tetapidisinisaya ingin menterjemahkan perkataan itu secara berbeza,
sebagaikeletihan.Setiap panggilan membawa bersama tanggungjawab.
TuhanmemanggilkitakeranaDiainginmembolehkankitamenjadiseperti
Petrus untuk "berjalan diatas air”.Dengan kata lain,untuk menguasai
kehidupankitadanmenempatkankehidupanitudidalam PelayananInjil
dalam carayangkonkritmelaluikehidupanseharianyangditunjukkan-Nya
kepadakita,dansecarakhususdalam berbagaibentukpelayananawam,
kepaderiandanpanggilanhidupbakti.Namun,sepertiSantoPetrus,keinginan
dansemangattidakbolehdipisahkandarikegagalandanketakutan.

Sekiranya kita membiarkan dirikita takutdengan tanggungjawab yang
menantikita-samaadadalam kehidupanperkahwinanataukepaderian-atau
olehkesusahanyangadapadakita,makakitaakansegeraberpalingdari
pandanganYesusdan,sepertiPetrus,kitaakanmulaitenggelam.Disisilain,
disebalikkelemahandankekurangankita,imanmembolehkankitaberjalan
menuju kepada Tuhan yang Bangkitdan membolehkan kita menghadapi
setiap badai.Setiap kalikeletihan atau ketakutan membuatkita mulai
tenggelam,Yesusmenghulurkantangannyakepadakita.Diamemberikita
semangatyangkitaperlukanuntukmenjalanipelayanankitadenganpenuh
kegembiraandansemangat.

Ketika Yesus akhirnya menaikiperahu,angin dihentikan dan ombak
ditenangkan.Disinikitamempunyaigambaranyangindahtentangapayang
Tuhandapatlakukanpadasaatpergolakandanributdidalam kehidupankita.
Dia menenangkan angin,sehingga kekuatan kejahatan,ketakutan dan
pengundurandiritidaklagiberkuasaataskita.

Dalam menghidupipanggilankhususkita,segalabadaikehidupanmampu
melelahkankita.Makadisinisayajugamemikirkanakansemuaorangyang
mempunyaitanggungjawabpentingdalam masyarakat,pasangan-pasangan
yangsayamaksudkanadalah-bukantanpaalasan-sebagai"insanyang
berani",dankhususnyakepadamerekayangdengancaratelahmemeluk
kehidupankepaderianatauhidupbakti.Sayamenyedarikerjakerasanda,rasa
terpencilyangkadang-kadangdapatmembebanihatianda,risikoterjerumus
ke dalam kebiasaan yang secara beransur-ansurdapatmembuatnyala
semangatpanggilan kita mati,beban ketidakpastian dan ketidak-amanan
masa,dankebimbanganakanmasadepan.Maka,tenanglah,jangantakut!
PercayalahbahawaYesusadadisisikita,danjikakitamengakuidiasebagai
Tuhan yang satu dalam hidup kita,Dia akan menghulurkan tangan-Nya,
memegangdanmenyelamatkankita.
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Walaupunditengahperairanyangdilandaributtaufan,namunkehidupankita
menjaditerbukakepadapujiandankesyukuran.Iniadalahkatakunciyang
terakhirdalam panggilankita,daniniadalahundanganuntukmemupuksikap
dalaman yang serupa ada dalam peribadiBonda Maria.Maria bersyukur
keranaTuhantelahmemilihnya,diasetiaditengahketakutandankekacauan,
diadenganberanimemelukpanggilannyadanmenjadikanhidupnyasebagai
lagupujianabadibagiTuhan.

Parasahabatyangdikasihi,padahariinikhususnya,tetapijugakehidupan
pastoraldalam komunitikita,saya memohon agarGereja terus-menerus
mempromosikan panggilan.Semoga Gereja menyentuh hatiorang-orang
berimandanmembolehkanmerekauntukmenemukandenganpenuhrasa
syukurakan panggilan Tuhan dalam hidup mereka,untuk menemukan
keberanian diridalam mengatakan "ya"kepada Tuhan,untuk mengatasi
keletihan dalam mengimaniKristus,dan untukmenjadikan hidup mereka
sebagailagupujianbagiTuhan,untuksaudaradansaudarimereka,danuntuk
seluruhdunia.SemogaPerawanMariamenemanikitadanmendoakanuntuk
kita.

Rome,SaintJohnLateran,8March2020,theSecondSundayofLent

Franciscus

Adaptasioleh:
KomisiPanggilanKeuskupanKeningau,Sabah.

 


